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Simbol – symbol berikut ini digunakan di dalam skripsi ini :

𝑊rୣ୲ୟ୧୬ୣd = Berat pasir yang tertinggal pada tiap saringan.

Q = debit air (m³/s)

A = luas penampang air (m²)

V = Kecepatan air melalui penampang tersebut (m/detik)

Cs = Konsentrasi sedimen (ppm).

B = Lebar Saluran (m)

Q = Debit air (m3/s).

qb = Debit angkutan sedimen dasar ((m3/s)/m )

q = Debit air ((m3/s)/m)

D50 = Diameter sedimen (mm)

𝜏 = γDS (kg/m2)

D = Kedalaman air (m)

γ = Berat spesifik air (kg/m3)

S = Kemiringan tanah (asumsi 0.0001)

𝜏 = Tegangan geser kritis (kg/m2)

𝑈∗ = Kecepatan geser (m/s)

𝑣 = Viskositas kinematic air (Tabel 2.2)

𝑅 = Bilangan Reynold

C = Dimensionless shear stress (Gambar 2.6)

q = Debit aliran per unit lebar (𝑚ଷ/𝑠)

𝑞 = Debit muatan sedimen dasar (kg/det/m)

𝛾 = Berat jenis (specific gravity ) dari air

𝛾𝑠 = Berat jenis partikel muatan sedimen dasar



xiii

D50 = Diameter butir (mm)

S = Kemiringan  dasar saluran

𝐷∗ = Parameter partikel

𝑔 = Percepatan gravitasi (9.81 m/𝑠ଶ)

S = Specific density ቀఘ𝑠
ఘ
ቁ

𝑣 = Koefisien kekentalan kinematika (1. 10ି 𝑚ଶ/𝑠)

𝑢′∗ = Kecepatan geser dasar berhubungan dengan butiran
partikel (m/s)

𝑢∗𝐶𝑅 = Kecepatan geser dasar kritis menurut Shield (m/s)

T = Stage Parameter

𝐶′ = Koefisien Chezy

𝑢 = Kecepatan aliran rata-rata (m/s)

𝑅 = Jari-jari hidrolik (m)

D50 = Ukuran partikel sedimen (m)
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